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 Abstrak  

Beasiswa merupakan bantuan yang diberikan berupa biaya keuangan kepada individu untuk 

melanjutkan pendidikan dijalankan. Beasiswa dialokasikan oleh lembaga pemerintah maupun 

perusahaan, beasiswa diberikan secara bebas atau dilakukan kontrak kerja setelah pendidikan di 

selesaikan. Kartu Indonesia Pintar (KIP) merupakan salah satu bentuk perhatian pemerintah dalam 

meningkatkan akses pendidikan bagi siswa kurang mampu secara ekonomi namun memiliki 

semangat belajar tinggi. Dengan adanya program ini, diharapkan siswa penerima beasiswa dapat 

menunjukkan prestasi akademik yang baik serta memanfaatkan bantuan tersebut untuk 

mendukung kegiatan belajar mereka. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 

menggunakan metode SVM (Metode Support Vector Machine ) tentang kepuasan penerima 

beasiswa Kartu Indonesia Pintar di SMA Kereka Nduku  untuk membantu siswa melanjutkan 

pendidikan. 

Kata Kunci : Beasiswa KIP, Siswa SMK, Pemanfaatan Beasiswa, Prestasi Belajar, Kesejahteraan 

Siswa.  

 

Abstract 

Scholarships are assistance provided in the form of financial costs to individuals to continue their 

education. Scholarships are allocated by government agencies and companies, scholarships are 

given freely or a work contract is carried out after the education is completed The Smart 

Indonesia Card (KIP) is a form of government attention in increasing access to education for 

economically disadvantaged students who have a high enthusiasm for learning. With this 

program, it is hoped that scholarship recipients can show good academic achievements and utilize 

the assistance to support their learning activities. The research was conducted by the researcher 

using the SVM method (Support Vector Machine Method) on the satisfaction of Smart Indonesia 

Card scholarship recipients at SMA Kereka Nduku  to help students continue their education.  

Keywords: KIP Scholarship, Vocational Students, Scholarship Utilization, Learning Achievement, 

Student Welfare. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan peranan terpenting khususnya di Indonesia. beasiswa dapat 
dikatakan sebagai bantuan berupa keuangan yang diberikan oleh pemerintah, perusahaan, 
organisasi dan kemitraan kepada seseorang yang kurang mampu dan maupun berprestasi 
untuk membantu biaya pendidikan.. Dalam proses penerimaan beasiswa menggunakan 
sistem pendukung keputusan dengan penerapan metode satunya (AHP) menggunakan 
perhitungan manual dengan Microsoft Excel menghasilkan bobot prioritas dan 
mendapatkan perengkingan dari setiap atribut dan membandingkannya dengan program 
sistem yang dibuat oleh penulis menampilkan bobot prioritas, perengkingan dan dapat 
mencetak hasil laporan. Hal ini menunjukkan bahwa setiap warga negara usia sekolah 
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,dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi wajib mendapatkan pendidikan . Pada 
kenyataannya, banyak warga negara usia sekolah yang tidak mendapatkan pendidikan, 
terutama pendidikan tinggi. Mahalnya biaya pendidikan menjadi masalah yang dihadapi 
oleh masyarakat yang berada di bawah garis kemiskinan,hal ini disebabkan oleh pendapat 
mereka yang tidak mencukupi kebutuhan hidup. 

Terdapat pembelajaran dalam dunia pendidikan di Indonesia,diantaranya adalah 
keter batasan biaya untuk melanjutkan pendidikan,lembaga pendidikan yang jauh dari 
tempat tinggal pada masyarakat pedalaman, terlalu fokusnya masyarakat dalam mencari 
uang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga pendidikan dikesampingan, 
masyrakat yang putus asa terhadap keadan,serta berbagai masalah lainya. Hal yang paling 
mempengaruhi dalam keberlangsungan pendidikan yaitu latar belakang ekonomi. Untuk 
melanjutkan pendidikan keperguruan tinggi memerlukan biaya yang cukup besar, hal 
tersebut menyebabkan  peserta didik yang memiliki latar belangkang  ekonomi rendah 
tidak dapat melanjukan pendidikanya ke perguruan tinggi Pendidikan di Indonesia mulai 
dari Sekolah Dasar/sederajat, Sekolah Menengah Pertama/sederajat dan Sekolah 
Menengah Atas/sederajat relatif dibiayai oleh pemerintah. Sedangkan biaya pendidikan 
pada Perguruan Tinggi di Indonesia tergolong cukup tinggi untuk beberapa golongan 
masyarakat dengan perekonomian rendah sehingga banyak anak yang hanya dapat 
menempuh pendidikan hingga bangku Sekolah Menengah Atas dan tidak melanjutkan 
pendidikan ke Perguruan Tinggi dengan jenjang Dipolma Tiga (D3), Dipolma Empat (D4) 
maupun Strata atau Sarjana Satu (S1). Lembaga pemerintahan Indonesia berusaha 
mengurangi hal tersebut, salah satu caranya adalah dengan memberikan biaya pendidikan 
atau sering disebut beasiswa. Beasiswa ialah memberikan bantuan berupa biaya yang 
dialokasikan oleh pemerintah untuk individu yang mengalami permasalahan ekonomi 
dengan tujuan untuk melanjutkan pendidikan yang sedang ditempuh. Beasiswa dibagikan 
kepada individu yang berhak menerima, seperti individu yang mengalami kesulitan 
ekonomi, kualitas, dan klasifikasi . 

 Beasiswa merupakan bantuan yang diberikan berupa biaya keuangan kepada 
individu untuk melanjutkan pendidikan dijalankan. Beasiswa dialokasikan oleh lembaga 
pemerintah maupun perusahaan, beasiswa diberikan secara bebas atau dilakukan kontrak 
kerja setelah pendidikan di selesaikan. Beasiswa KIP merupakan program bantuan 
pendidikan kepada alumni SMA/SMK/MA sederajat yang memiliki potensi akademik 
yang baik namun dari keluarga kurang mampu/keterbatasan ekonomi agar dapat 
melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi/universitas. Beasiswa diberikan 
kepada orang atau mahasiswa yang berhak atau layak untuk menerimanya akan dinilai 
beberapa faktor, terutama berdasarkan kompetensi, klasifikasi, dan kualitas dari orang 
yang akan menerima beasiswa . Beasiswa tersebut diberikan kepada yang berhak 
menerima sesuai dengan kriteria yang ditentukan . Setiap beasiswa yang disediakan 
memiliki kriteria atau faktor bobot penilaian yang berbeda-beda sesuai dengan ketentuan 
yang sudah ditentukan 

 Namun Program Kartu Indonesia Pintar tentu tak lepas dari adanya permasalahan 
yaitu dalam hal pemanfaatan atau penggunaan dana beasiswa Kartu merupakan 
permasalahan yang sering ditemukan. Permasalahan dalam pemanfaatan dana beasiswa 
yang dimaksud yaitu penyalahgunaan dana beasiswa oleh peserta didik, dimana 
seharusnya uang beasiswa digunakan untuk kebutuhan pendidikan tetapi malah dipakai 
untuk keperluan diluar kebutuhan sekolah/pendidikan. Jika ditinjau pada regulasi dari  
Program Indonesia Pintar disebutkan bahwa dana KIP digunakan untuk membeli buku dan 
alat tulis, membeli pakaian seragam sekolah/praktik dan perlengkapan sekolah (sepatu, 
tas, atau sejenisnya), membiayai transportasi peserta didik ke sekolah, uang saku Peserta 
Didik, biaya kursus/les tambahan bagi peserta didik pendidikan formal, dan/atau biaya 
praktik tambahan dan biaya magang/penempatan kerja. Maka dari itu jika penggunaan 
dana beasiswa dipakai untuk kebutuhan diluar konteks tersebut dapat disimpulkan bahwa 
terjadi penyalahgunaan dana beasiswa. Permasalahan penyalahgunaan dana beasiswa ini 
terjadi karena sulitnya pengawasan yang dilakukan. Dana yang diterima oleh siswa yang 
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mengelola adalah orang tua dan siswa itu sendiri, sedangkan pihak sekolah hanya sebagai 
implementor sehingga sulit mengawasi penggunaan dana beasiswa tersebut. Selain itu 
permasalahan dalam pemanfaatan beasiswa KIP ini juga disebabkan oleh masih 
rendahnya kesadaran orang tua dan siswa serta kurangnya pemahaman tentang peruntukan 
serta tujuan dari adanya bantuan dana program beasiswa KIP ini sehingga hal tersebut 
menimbulkan adanya penyalahgunaan. Penelitian Rohaeni dan Oyon Saryono yang 
berjudul “Implementasi Kebijakan Program Indonesia Pintar (PIP) Melalui Kartu 
Indonesia Pintar dalam Upaya Pemerataan Pendidikan” menyimpulkan bahwa kebijakan 
KIP dilaksanakan dengan cukup baik, dapat dibuktikan adanya panitia sebagai pengelola 
dana KIP yang sudah bekerja berdasarkan tugasnya. 

 Saat ini, Negara Indonesia merupakan negara yang maju dan berkembang dimana 
negara ini sangat sadar arti pentingnya sebuah pendidikan dapat membantu anak bangsa 
dalam mempermudah mewujudkan cita-cita keluarga dan juga ikut berpartisipasi dalam 
membangun bangsa. Dalam beberapa survei memperlihatkan minat pengaruh positif yang 
sangat signifikan si dalam pengaruh pendidikan terhadap kemajuan negara dalam bidang 
pembangunan negara, minat belajar anak bangsa yang sangat tinggi membuat pengaruh 
positif terhadap perkembangan dan kemakmuran suatu negara tetapi banyak kendala 
dalam mendapatkan sebuah pendidikan yang tinggi salah satunya adalah Keadaan 
ekonomi warga negaraa Indonesia yang berbeda-beda (Iskandar, 2022).Program Beasiswa 
Kartu Indonesia Pintar (KIP) merupakan salah satu bentuk perhatian pemerintah dalam 
meningkatkan akses pendidikan bagi siswa kurang mampu secara ekonomi namun 
memiliki semangat belajar tinggi. Dengan adanya program ini, diharapkan siswa penerima 
beasiswa dapat menunjukkan prestasi akademik yang baik serta memanfaatkan bantuan 
tersebut untuk mendukung kegiatan belajar mereka. 

 Berdasarkan uraian diatas,maka Penelitian ditentukan untuk meneliti dengan judul 

“Analisis Kepuasan Penerima Beasiswa Kartu Indonesia Pintar (KIP) Metode Support 

Vector Machine di SMA Kereka Nduku. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deduktif yang bertujuan untuk menguji 

hipotesis. Penelitian kuantitatif juga menggunakan paradigma tradisional,  positivis,  

eksperimental atau empiris.  Penelitian kuantitaif mencoba untuk memecahkan dan 

membatasi fenomena menjadi terukur. Metode penelitiannya menggunakan pengukuran 

yang terstandar atau menggunkan skala pengukuran data. Sehingga secara esensial 

penelitian kuantitaif adalah penelitian tentang pengumpulan data numerik untuk 

menjelaskan fenomena tertentu. (Dian Septaria, 2024). 

Dalam menyusun penelitian  dengan  metodologi  kuantitatif  salah  satu  konflik  

yang  muncul adalah antara kompleksitas metodologi kuantitatif dengan keterbatasan 

sumber daya yang tersedia. Metode kuantitatif sering kali memerlukan penggunaan 

instrumen pengukuran yang canggih dan pengolahan data yang rumit, namun tidak semua 

peneliti atau lembaga memiliki akses atau kemampuan untuk menggunakan peralatan  

atau  perangkat  lunak  yang diperlukan (Eva Rosyidah, Ely Masykuro 

Metode kuantitatif merupakan salah satu pendekatan penelitian ilmiah yang sering 

digunakan oleh peneliti. Karena dengan metode ini, peneliti berusaha menggali berbagai 

macam pengetahuan yang masih terkubur jauh dari pengetahuan manusia secara 

sistematik, terkendali, objektif dan tahan uji (Muhammad Irfan Syahroni, 2022)  

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian kuantitatif 

biasanya menggunakan metodologi penelitian sehingga pengolahan data dapat dengan 

cepat untuk pengumpulan data, metodologi kuantitatif sangat penting untuk memastikan 

bahwa penelitian kuantitatif dapat dilakukan secara teratur, dan dapat di andalkan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengolahan Data  

Data penelitian diperoleh dari kuesioner kepuasan penerima beasiswa KIP yang 

telah melalui tahap preprocessing, meliputih pembersihan data,  transformasi data, dan 

normalisasi. Selanjutnya data dibagi menjadi data latih ( training ) dan data uji ( testing) 

untuk membagun model klasifikasi menggunakan algoritma support vector mechine ( 

SVM)  

 Variabel yang digunakan dalam penelitian ini antara lain :  

1. Ketepatan waktu percairan dana  

2. Kecukupan dana  

3. Kemudahan administrasi  

4. Kejelasan informasi  

5. Manfaat beasiswa terhadap proses belajar  

Populasi Dan Sampel 

a. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa penerima beasiswa kartu 

indonesia pintar (KIP ) Disekolah menjadi objek penelitian di SMA Kareka Nduku pada 

tahun ajaran yang sedang berjalan.populasi ini dipilih karena seluruh siswa tersebut secara 

langsung merasakan manfaat dan pelayanan dari program beasiswa KIP sehingga relevan 

untuk menilai tingkat kepuasan 

b. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dijadikan sebagai objek 

penelitian.Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini disesuaikan dengan jumlah 

penerima beasiswa KIP. 

Pada penelitian analisis sentimen untuk mengetahui bagaimana opini siswa 

mengenai pemberian beasiswa KIP-, melalui implementasi algoritma Support Vector 

Machine (SVM) dengan menggunakan software RapidMiner. Dalam melakukan 

pengambilan data peneliti menyebarkan kuisoner kepada responden (siswa) di SMA 

Kareka Nduku sejumalah 30 responden. 

1) Pemahaman Bisnis (Business Understanding) 

KIP (Kartu Indonesia Pintar) adalah program bantuan pendidikan dari pemerintah 

Indonesia yang ditujukan untuk siswa-siswa berprestasi dari keluarga kurang mampu agar 

dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi. Program ini bertujuan untuk 

memberikan akses pendidikan yang merata dan mendukung pemerataan pendidikan tinggi 

di seluruh Indonesia. Berbagai tanggapan, opini, dan persepsi siswa, terutama pengguna 

media sosial, terhadap program ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna 

bagi pemerintah dalam mengevaluasi dan meningkatkan program KIP, serta 

mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki berdasarkan sentimen siswa. 

2) Pemahaman Data (Data Understanding) 

Pada tahapan ini peneliti berusaha memahami data yang akan digunakan dalam 

analisis. Pada penelitian ini, data yang digunakan adalah data tweet dari media sosial X 

yang mengandung kata kunci "KIP-” dengan dua atribut yaitu tweet dan sentimen. 

3) Data Preparation 

Pada tahap data preparation dilakukan beberapa tahapan antara lain sebagai berikut: 

c. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data awal yaitu melakukan pengumpulan data yang dibutuhkan untuk 

mendukung dalam melakukan pemahaman data. Adapun sumber data utama yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data postingan Beasiswa KIP pada tanggal 29 April 

– 01 Mei 2024 
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Gambar 1. Hasil Crawling Data 

4) Cleansing Data 

Pada tahapan ini peneliti akan melakukan proses cleansing dengan menggunakan 

web http://www.gataframework.com/ sebelum melakukan labeling data agar dataset 

terhindar dari duplikasi data atau data yang tidak diperlukan. Pada proses ini dilakukan 

pembersihan dari berbagai noise seperti menghilangkan link URL, username, retweet, 

digit angka dan karakter. 

 
Gambar 2. Hasil Cleansing Data 

5) Labeling Data 

Kemudian tahap berikutnya adalah melakukan penentuan sentimen berdasarkan 

masing- masing komentar. Selama proses penentuan sentimen berlangsung, disini peneliti 

melakukan pemberian sentimen secara manual. Berikut ini data yang sudah dibeli label. 

 
Gambar 3.  Data Telah Dilabeli Sentimen 

6) Modeling 

Pada tahapan ini peneliti akan melakukan preprocessing pada dataset hal ini 

ditunjukkan untuk menyiapkan data yang bersih dan bebas dari noise. Pada proses ini juga 

untuk menghitung pembobotan kata untuk keperluan pada proses modeling nanti. Pada 

tahap Preprocessing data yang ada di dalam operator Process Documents from Data, 

berisikan beberapa tahapan yaitu Transform Case untuk merubah seluruh kata yang ada di 

dalam data menjadi lower case atau huruf kecil dengan tujuan data yang akan diolah 

memiliki kesamaan untuk meminimalisir kesalahan, Tokenize untuk menghilangkan 

karakter-karakter atau simbol-simbol tertentu dan menghapus data yang bukan merupakan 

huruf, Filter Token (by Length) untuk menghapus data dengan ketentuan minimal terdapat 

empat karakter dan maksimal 25 karakter, dan Filter Stopwords (Dictionary) untuk 

menghapus kata-kata yang tidak dibutuhkan tanpa menghilangkan makna dari kata 
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tersebut apabila berdiri sendiri. Dan Stem (Dictionary) untuk mengurangi kata-kata ke 

bentuk dasarnya (stem). Berikut text preprocessing dapat dilihat pada gambar 6. Setelah 

melewati tahapan tersebut, maka data tweet siap untuk dipakai pada tahap selanjutnya. 

 
Gambar 4. Proses Text Preprocessing 

Untuk tahapan modeling peneliti akan melakukan pengukuran performa klasifikasi 

dengan pemodelan menggunakan split data. Pemodelan ini data akan dibagi dengan rasio 

0.8 dan 0.2. Pada tahapan ini akan dilakukan pengukuran performa dengan software 

RapidMiner. 

 
Gambar 5. Proses Modeling 

7) Evaluasi 

Pada penelitian ini akan dilakukan pengujian menggunakan confussion matrix untuk 

melihat hasil pengujian data yang diperoleh dari tahapan modeling dengan menggunakan 

algoritma Support Vector Machine. Berikut ini adalah confussion matrix hasil dari 

tahapan modeling yang dapat dilihat hasil dari perhitungan RapidMiner yang 

menunjukkan hasil dari model Support Vector Machine. 

 
Gambar 6. Hasil Proses Akurasi 

 
Gambar 7. Grafik Area Under Curve (AUC) 

 
Gambar 8. Hasil F Measure 
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 Berdasarkan gambar diatas dibuat kesimpulan bahwa model yang digunakan untuk 

mengklasifikasikan sentimen terhadap pemberian beasiswa KIP menunjukkan hasil 

akurasi rata-rata sebesar 86.27% dengan variasi 4.70%. Ini menunjukkan bahwa secara 

umum, model ini dapat membuat prediksi yang benar sebanyak 86.27% dari keseluruhan 

data. Dengan hasil dari confusion matrix menunjukkan bahwa model tidak berhasil 

memprediksi kelas positif dengan baik. Tidak ada instance yang diprediksi sebagai positif 

(True Positives = 0), sementara semua instance negatif diprediksi dengan benar (True 

Negatives = 94). Sebanyak 15 instance positif diprediksi sebagai negatif (False Negatives 

= 15). Nilai AUC sebesar 0.523 menunjukkan bahwa model ini hampir setara dengan 

tebakan acak dalam membedakan antara sentimen positif dan negatif. Sementara Nilai F-

measure sebesar 92.57% menunjukkan bahwa model ini sangat baik dalam memprediksi 

kelas negatif, tetapi tidak efektif untuk kelas positif. Model ini kurang baik dalam 

mengklasifikasikan sentimen positif karena ketidakseimbangan kelas dalam data 

pelatihan, mungkin disebabkan oleh dominasi komentar negatif terkait penyalagunaan 

beasiswa KIP. Untuk memperbaiki performa model, penting untuk menyeimbangkan data 

dan memastikan data pelatihan mencakup representasi yang memadai dari kedua sentimen 

positif dan negatif. 

8) Deployment 

Deployment merupakan tahap akhir dari dalam pembuatan laporan hasil dari 

kegiatan data mining. Laporan akhir yang berisi tentang pengetahuan yang diperoleh atau 

pengenalan pola dalam proses data mining. 
  

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis kepuasan penerima beasiswa KIP dapat disimpulkan 

bahwa secara umum penerima beasiswa merasa puas terhadap program KIP karena telah 
membantu meringankan beban biaya pendidikan serta meningkatkan motivasi belajar. 
Beasiswa KIP dinilai efektif dalam mendukung keberlangsungan pendidikan, terutama 
bagi siswa dari keluarga kurang mampu. 

Namun demikian masih terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan, seperti 
ketepatan waktu pencairan dana, kejelasan informasi, dan kemudahan proses administrasi. 
Beberapa penerima beasiswa menyampaikan bahwa keterlambatan pencairan dan 
kurangnya sosialisasi dapat mempengaruhi tingkat kepuasan secara keseluruhan. Oleh 
karena itu, meskipun program KIP Sudah Berjala Dengan Baik, perbaikan dibeberapa 
aspek teknik masih diperlukan agar kepuasan penerima dapat lebih optimal. 

Saran  
1. Bagi pengelola program KIP 

Diharapkan dapat meningkatkan ketepatan waktu pencairan dana serta memperbaiki 
sistem informasi agar penerima beasiswa memperoleh informasi yang jelas dan mudah 
diakses  
2. Bagi perguruan tinggi/sekolah 

Perlu meningkatkan pendampingan dan pelayanan administrasi kepada penerima 
beasiswa KIP agar proses pengajuan dan pelaporan dapat berjalan lebih efektif dan efesien  
3. Bagi penerima beasiswa KIP  

Diharapkan dapat memanfaatkan beasiswa secara bertanggung jawab untuk 
menunjang kebutuhan pendidikan dan meningkatkan prestasi akademik. 
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